
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Deskripsi Data Karakteristik Responden 

Deskriptif data adalah merupakan gambaran data yang digunakan dalam 

suatu penelitian. Dalam pengujian deskripsi data ini peneliti mencoba 

untuk mengetahui gambaran atau kondisi responden yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini. Dari pengumpulan data kuesioner hasil 

jawaban responden, dengan jumlah sampel, yaitu sebanyak 74 

karyawan PT. Budi Berlian Motor Natar, Lampung Selatan, pengujian 

yang dilakukan penetili dengan menggunakan bantuan program 

Statistical Program and Service Solution seri 20.0. Berdasarkan hasil 

pengujian data kuesioner responden dengan uji frekuensi, diketahui 

hasil gambaran karakteristik responden yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini yaitu; karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, dan 

Pendidikan. Hasil pengujian yang dilakukan dengan uji frekuensi data 

dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini:  

 

Tabel 4.1  

Hasil Uji Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

No. Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Persentase 

1. Pria 49 66,2% 

2. Wanita 25 33,8% 

       Jumlah 74 100,0% 

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2017. 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 diatas adalah hasil uji frekuensi data 

kuesioner menyatakan bahwa karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin 

responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden dengan jenis 



kelamin “Pria” sebanyak 43 orang karyawan. dan karakteristik 

responden berjenis kelamin “Wanita” sebanyak 9 orang karyawan pada 

PT. Budi Berlian Motor Natar, Lampung Selatan, dari total keseluruhan 

responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 74 

orang karayawan. 

  

Tabel 4.2  

Hasil Uji Frekuensi Berdasarkan Usia Responden 

No. Usia (Tahun) Frekuensi (Orang) Persentase 

1. 17 – 25 23 31,1% 

2. 26 – 35 35 47,3% 

3. 36 – 45 16 21,6% 

Jumlah 74 100,0% 

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2017. 

Berdasarkan data pada tabel 4.2 diatas adalah hasil uji frekuensi data 

kuesioner menyatakan bahwa karakteristik berdasarkan Usia responden 

yaitu, dengan usia 17–25 tahun memiliki frekuensi sebanyak 23 orang 

(31,1%),  dengan usia 26–40 tahun memiliki frekuensi sebanyak 35 

orang (47,3%), dengan usia 36–45 tahun memiliki frekuensi sebanyak 

16 orang (21,6%). Dengan demikian diketahui bahwa karateristik 

responden berdasarkan usia dalam penelitian ini didominasi oleh 

responden berusia 26-35 tahun yaitu sebanyak 35 orang, dari total 

keseluruhan responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 74 orang karayawan pada PT. Budi Berlian Motor Natar, 

Lampung Selatan. 

 

 

 



Tabel 4.3 

Hasil Uji Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Responden 

No. Pendidikan Frekuensi (Orang) Persentase 

1. SMA 
19 25,7% 

2. Diploma (D3) 
24 32,4% 

3. Sarjana (S1) 
31 41,9% 

Jumlah 74 100,0% 

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2017. 

Berdasarkan data pada tabel 4.3 diatas adalah hasil uji frekuensi data 

kuesioner menyatakan bahwa karakteristik responden berdasarkan 

Pendidikan responden yaitu dengan Pendidikan SMA memiliki 

frekuensi sebanyak 19 orang (25,7%), dengan Pendidikan Diploma 

(D3) memiliki frekuensi sebanyak 24 orang (32,4%), dan dengan 

Pendidikan Sarjana (S1) memiliki frekuensi sebanyak 31 orang 

(32,4%). Dengan demikian diketahui bahwa karateristik berdasarkan 

pendidikan responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden 

dengan tingkat Pendidikan Sarjana (S1) yaitu sebanyak 31 orang dari 

total keseluruhan responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

yaitu sebanyak 74 orang karayawan pada PT. Budi Berlian Motor 

Natar, Lampung Selatan. 

4.1.2 Deskripsi Data Kuesioner Jawaban Responden 

Berdasarkan hasil pengujian data kuesioner responden yang telah 

dilakukan peneliti dengan uji frekuensi data pada masing-masing 

variabel independen yaitu, Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi 

Ekstrinsik (X2). Dan variabel dependen yaitu, Kinerja karyawan (Y) 

pada PT. Budi Berlian Motor Natar, Lampung Selatan, data tersebut 

diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada 74 karyawan yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini. Hasil uji frekuensi data tersebut telah 



dilakukan peneliti dengan menggunakan bantuan program Statistical 

Program and Service Solution seri 20.0, dapat dilihat pada tabel-tabel 

dibawah ini: 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Frekuensi Data Kuesioner Jawaban Responden 

Variabel Motivasi Intrinsik (X1) 

 

No. 

 

Pernyataan- Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1. 

Pada setiap karyawan hasil kerja 

yang akan diselesaikan akan dinilai 

dan diperhatikan oleh pimpinan 

atau atasan 

25 33.8 37 50.0 9 12.2 3 4.1 0 0,0 

2. 

Karyawan senang mendapat pujian 

bila melakukan pekerjaan dengan 

baik 

23 31.1 45 60.8 5 6.8 1 1.4 0 0,0 

3. 

Karyawan di PT. Budi Berlian 

Motor berusaha untuk melakukan 

pekerjaan dengan penuh rasaa 

tanggung jawab 

20 27.0 43 58.1 9 12.2 2 2.7 0 0,0 

4. 

Setiap karyawan rela berusaha 

datang ketempat kerja meskipun 

sedang kurang enak badan 

16 21.6 43 58.1 15 20.3 0 0,0 0 0,0 

5. 

Pekerjaan karyawan ini dapat 

memungkinkan karyawan untuk 

bisa mengembangkan karir atau 

jabatan di PT. Budi Berlian Motor 

21 28.4 38 51.4 15 20.3 0 0,0 0 0,0 

6. 

pada PT. Budi Berlian Motor 

karyawan akan merasa tertantang 

untuk menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik  

19 25.7 38 51.4 15 20.3 2 2.7 0 0,0 

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2017. 



Berdasarkan data pada tabel 4.4 diatas adalah hasil dari uji frekuensi 

data jawaban kuesioner responden yang berkaitan tentang faktor-faktor 

tentang variabel Motivasi Intrinsik (X1), bahwa pernyataan yang paling 

dominan dijawab oleh responden atau karyawan PT. Budi Berlian 

Motor Natar, Lampung Selatan, terdapat pada item pernyataan nomor 

satu, (Pada setiap karyawan hasil kerja yang akan diselesaikan akan 

dinilai dan diperhatikan oleh pimpinan atau atasan), dengan jumlah 

karyawan yang menyatakan “Sangat Setuju” sabanyak 25 orang atau 

33,8%, yang menyatakan “Setuju” sebanyak 37 orang responden atau 

50,0%, yang menyatakan “Kurang Setuju” sebanyak 9 orang responden 

atau 12,2%, dan yang menyatakan “Tidak Setuju” sebanyak 3 orang 

responden atau 4,1%. 

Gambar 4.1 

Diagram Persentase Data Kuesioner Jawaban Responden   

 

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2017. 

Berdasarkan dari data pada gambar diagram 4.1 diatas adalah hasil jumlah 

persentase data-data kuesioner jawaban dari 74 responden disetiap item 

pernyataan-pernyataan tentang variabel Motivas Intrinsik (X1) menunjukkan 

bahwa yang menjawab “Sangat Setuju” berjumlah 28%, yang menjawab 

“Setuju” berjumlah 55%, yang menjawab “Kurang Setuju” berjumlah 15%, 



yang menjawab “Tidak Setuju” berjumlah 2% dan “Sangat Tidak Setuju” 

berjumlah 0%. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Frekuensi Data Kuesioner Responden 

Variabel Motivasi Ekstrinsik (X2) 

 

No. 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1. 

Gaji yang diterima karyawan pada PT. 

Budi Berlian Motor sudah sesuai dengan 

pekerjaan yang telah karyawan lakukan 

22 29.7 42 56.8 8 10.8 2 2.7 0 0,0 

2. 

PT. Budi Berlian Motor menerapkan 

sistem penggajian yang sangat adil 

diantara para karyawan 

14 18.9 45 60.8 13 17.6 2 2.7 0 0,0 

3. 

Imbalan pada bonus yang diberikan oleh 

PT. Budi Berlian Motor cukup 

memuaskan bagi karyawan  

25 33.8 42 56.8 6 8.1 1 1.4 0 0,0 

4. 

PT. Budi Berlian Motor memberikan 

tunjangan hari raya (THR) untuk setiap 

karyawan,akan membuat karyawan 

termotivasi dan semangat dalam bekerja 

28 37.8 39 52.7 5 6.8 2 2.7 0 0,0 

5. 

Perusahaan pada PT. Budi Berlian Motor 

akan bertanggung jawab dan  biaya bagi 

karyawan yang mengalami kecelakaan 

pada saat bekerja 

20 27.0 42 56.8 12 16.2 0 0,0 0 0,0 

6. 

Ketersediaan pertolongan pertama pada 

kecelakaan (P3K) pada PT. Budi Berlian 

Motor membuat karyawan merasa aman 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

18 24.3 47 63.5 9 12.2 0 0,0 0 0,0 

7. 

PT. Budi Berlian Motor selalu bersedia 

memberikan penghargaan promosi 

penempatan kerja bagi setiap karyawan  

20 27.0 42 56.8 12 16.2 0 0,0 0 0,0 

8. 

Atasan tidak sungkan dalam 

mempertimbangkan promosi penempatan 

karyawan dalam pekerjaan yang akan di 

tetapkan pada PT. Budi Berlian Motor 

17 23.0 38 51.4 19 25.7 0 0,0 0 0,0 

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2017. 



Berdasarkan data pada tabel 4.5 diatas adalah hasil dari uji frekuensi 

data jawaban kuesioner responden yang berkaitan tentang faktor-faktor 

tentang variabel Motivasi Ekstrinsik (X2), bahwa pernyataan yang 

paling dominan dijawab oleh responden atau karyawan PT. Budi 

Berlian Motor Natar, Lampung Selatan, terdapat pada item pernyataan 

nomor empat, (PT. Budi Berlian Motor memberikan tunjangan hari raya 

(THR) untuk setiap karyawan,akan membuat karyawan termotivasi dan 

semangat dalam bekerja), dengan jumlah karyawan yang menyatakan 

“Sangat Setuju” sabanyak 28 orang responden atau 37,8%, yang 

menyatakan “Setuju” sebanyak 39 orang responden atau 52,7%, yang 

menyatakan “Kurang Setuju” sebanyak 5 orang responden atau 6,8%, 

dan yang menyatakan “Tidak Setuju” sebanyak 2 orang responden atau 

2,7%. 

Gambar 4.2 

Diagram Persentase Data Kuesioner Jawaban Responden   

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2017. 

Berdasarkan dari data pada gambar diagram 4.2 diatas adalah hasil jumlah 

persentase data-data kuesioner jawaban dari 74 responden disetiap item 

pernyataan-pernyataan tentang variabel Motivas Ekstrinsik (X1) menunjukkan 

bahwa yang menjawab “Sangat Setuju” berjumlah 28%, yang menjawab “Setuju” 

berjumlah 57%, yang menjawab “Kurang Setuju” berjumlah 14%, yang menjawab 

“Tidak Setuju” berjumlah 1% dan “Sangat Tidak Setuju” berjumlah 0%. 

28% 

57% 

14% 1% 0% 

Motivasi Ekstrinsik (X2) 

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju

Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju



Tabel 4.6 

Hasil Uji Frekuensi Data Kuesioner Responden 

Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

No. 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1. 

Karyawan di PT. Budi Berlian Motor 

ini dapat cermat, dan tidak membuat 

kesalahan dalam menyelesaikan tugas 
19 25.7 43 58.1 10 13.5 2 2.7 0 0,0 

2. 

Karyawan pada PT. Budi Berlian 

Motor dapat menyelesikan 

tugas/pekerjaan, memenuhi standar 

kerja yang ditentukan oleh perusahaan 

19 25.7 44 59.5 9 12.2 2 2.7 0 0,0 

3. 

Dalam menyelesaikan beban 

kerja/tugas yang diemban karyawan 

dapat dilaksanakan secara cepat dan 

tepat sesuai waktu ya ng dibutuhkan 

28 37.8 41 55.4 4 5.4 1 1.4 0 0,0 

4. 

Karyawan pada PT. Budi Berlian 

Motor ini memberikan kesediaan 

melakukan sebuah pekerjaan tanpa 

harus diperintah atau disupervisi oleh 

atasan 

19 25.7 46 62.2 7 9.5 2 2.7 0 0,0 

5. 

Dalam situasi mendesak karyawan 

bersedia melakukan pekerjaan yang 

bukan tugasnyademi kelancaran 

oprasional di perusahaan 

18 24.3 41 55.4 15 20.3 0 0,0 0 0,0 

6. 
karyawan mampu memunculkan ide 

atau gagasan baru dalam perusahaahn 
24 32.4 44 59.5 6 8.1 0 0,0 0 0,0 

7. 

Karyawan di pada PT. Budi Berlian 

Motor ini berusaha dengan serius 

menyelesaikan suatu pekerjaan yang di 

bebankan sampai tuntas serta sering 

membantu pekerjaan lain di luar 

tanggung jawab 

25 33.8 42 56.8 7 9.5 0 0,0 0 0,0 

8. 

Tingkat kemampuan karyawan dalam 

menyelesaikan tugas pekerjaan dengan 

waktu yang efektif dan efisien sudah 

baik 

26 35.1 40 54.1 8 10.8 0 0,0 0 0,0 

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2017. 



Berdasarkan data pada tabel 4.6 diatas adalah hasil dari uji frekuensi data 

jawaban kuesioner responden yang berkaitan tentang faktor-faktor tentang 

variabel Kinerja Karyawan (Y), bahwa pernyataan yang paling dominan 

dijawab oleh responden atau karyawan PT. Budi Berlian Motor Natar, 

Lampung Selatan, terdapat pada item pernyataan nomor tiga, (Dalam 

menyelesaikan beban kerja/tugas yang diemban karyawan dapat 

dilaksanakan secara cepat dan tepat sesuai waktu ya ng dibutuhkan), 

dengan jumlah karyawan yang menyatakan “Sangat Setuju” sabanyak 28 

orang responden atau 37,8%, yang menyatakan “Setuju” sebanyak 41 orang 

responden atau 55,4%, yang menyatakan “Kurang Setuju” sebanyak 4 

orang responden atau 5,4%, dan yang menyatakan “Tidak Setuju” sebanyak 

1 orang responden atau 1,4%. 

Gambar 4.3 

Diagram Persentase Data Kuesioner Jawaban Responden   

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2017. 

Berdasarkan dari data pada gambar diagram 4.3 diatas adalah hasil jumlah 

persentase data-data kuesioner jawaban dari 74 responden disetiap item 

pernyataan-pernyataan tentang variabel Kinerja Karyawan (Y) 

menunjukkan bahwa yang menjawab “Sangat Setuju” berjumlah 30%, yang 

menjawab “Setuju” berjumlah 58%, yang menjawab “Kurang Setuju” 

berjumlah 11%, yang menjawab “Tidak Setuju” berjumlah 1% dan “Sangat 

Tidak Setuju” berjumlah 0%. 

30% 

58% 

11% 1% 0% 

Kinerja Karyawan (Y) 

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju



4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen 

4.2.1  Hasil Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu alat 

ukur yang digunakan dalam sebuah penelitian. Kuesioner dikatakan 

layak apa bila disetiap item-item pertanyaan atau pernyataan mampu 

mengungkapkan sesuatu keadaan yang dirasakan atau dialami oleh 

responden yang menjadi sampel dalam penelitian. Dalam penelitian 

ini uji validitas yang dilakukan peneliti untuk mengetahui kerelevanan 

kuesioner yang menjadi alat ukur penelitian, layak atau tidak nya 

untuk digunakan dalam pengumpulan data dari responden atau 

karyawan PT. Budi Berlian Motor Natar, Lampung Selatan. Dalam 

melakukan uji validitas persyaratan instrument ini peneliti terlebih 

dahulu melakukan pengujian 30 data kuesioner responden, hal ini 

dilakukan untuk meminimalkan hasil kevaliditasan data dari pengujian 

yang dilakukan pada masing-masing variabel independen yaitu 

Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) serta variabel 

dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y). Hasil uji validitas data tersebut 

telah dilakukan peneliti dengan menggunakan bantuan Statistical 

Program and Service Solution seri 20.0.  dapat dilihat pada tabel-tabel 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Persyaratan Instrumen 

Variabel Motivasi Intrinsik (X1) 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtable Kondisi Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,725 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 2 0,808 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 3 0,746 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 4 0,751 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 5 0,564 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 6 0,520 0,361 rhitung > rtable Valid 

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2017. 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.7 diatas adalah hasil uji validitas data 

yang berhubungan dengan variabel Motivasi Intrinsik (X1), hasil 

pengujian yang dilakukan dari seluruh nilai signifikasi lebih kecil dari 

alpha (0,05), dan nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0.361), dimana 

nilai rhitung paling tinggi adalah sebesar 0,808, pada item pernyataan 

nomor dua, dan pernyataan yang paling rendah sebesar 0,520, pada item 

pernyataan nomor enam. Dengan demikian bahwa data-data yang 

diperoleh dari kuesioner jawaban responden yang berkaitan dengan 

faktor-faktor tentang variabel Motivasi Intrinsik (X1), bahwa dari 

keseluruhan enam item pernyataan tersebut dikatakan valid dan layak 

untuk digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini.  

 

 

 

 



Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Persyaratan Instrumen 

Variabel Motivasi Ekstrinsik (X2) 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtable Kondisi Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,707 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 2 0,735 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 3 0,523 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 4 0,706 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 5 0,599 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 6 0,696 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 7 0,749 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 8 0,647 0,361 rhitung > rtable Valid 

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2017. 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.7 diatas adalah hasil uji validitas data 

yang berhubungan dengan variabel Motivasi Ekstrinsik (X2), hasil 

pengujian yang dilakukan dari seluruh nilai signifikasi lebih kecil dari 

alpha (0,05), dan nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0.361), dimana 

nilai rhitung paling tinggi adalah sebesar 0,749, pada item pernyataan 

nomor tujuh, dan pernyataan yang paling rendah sebesar 0,523, pada 

item pernyataan nomor tiga. Dengan demikian bahwa data-data yang 

diperoleh dari kuesioner jawaban responden yang berkaitan dengan 

faktor-faktor tentang variabel Motivasi Ekstrinsik (X2), bahwa dari 

keseluruhan delapan item pernyataan tersebut dikatakan valid dan layak 

untuk digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini.  

 

 



Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Persyaratan Instrumen 

Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtable Kondisi Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,576 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 2 0,863 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 3 0,829 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 4 0,736 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 5 0,570 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 6 0,833 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 7 0,833 0,361 rhitung > rtable Valid 

Pernyataan 8 0,868 0,361 rhitung > rtable Valid 

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2017. 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.9 diatas adalah hasil uji validitas data 

yang berhubungan dengan variabel Kinerja Karyawan (Y), hasil 

pengujian diperoleh hasil dari seluruh nilai signifikasi lebih kecil dari 

alpha (0,05), dan nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0.361), dimana 

nilai rhitung paling tinggi adalah sebesar 0,868, pada item pernyataan 

nomor delapan, dan pernyataan yang paling rendah sebesar 0,570, pada 

item pernyataan nomor lima. Dengan demikian bahwa data-data yang 

diperoleh dari kuesioner jawaban responden yang berkaitan dengan 

faktor-faktor tentang variabel Kinerja Karyawan (Y), bahwa dari semua 

delapan item pernyataan dikatakan valid dan layak untuk digunakan 

untuk pengumpulan data dalam penelitian ini.  

 

 



4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menunjukan kepada suatu pengertian bahwa instrument 

dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data, 

karena instrument tersebut sudah baik maka pengujian reliabilitas 

digunakan rumus alpha cronbach dengan mengkonsultasikan nilai 

alpha atau nilai interprestasi nilai r seperti yang terdapat dibawah ini: 

Tabel 4.10 

Koefisien product moment 

Koefisien r Reliabilitas 

0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Cukup/Sedang 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

Sumber : Sugiyono (2016, p.184) 

Berdasarkan tabel 4.10 ketentuan reliable diatas untuk 

menkonsultasikan hasil nilai yang didapatkan dari masing-masing 

variabel independen yaitu Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi 

Ekstrinsik (X2). Dan variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y) 

karyawan pada PT. Budi Berlian Motor Natar, Lampung Selatan, 

pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan program Statistical 

Program and Service Solution seri 20.0. Dari hasil pengujian data 

kuesioner jawaban 30 responden yang telah dilakukan peneliti diperoleh 

hasil nilai koefisien seperti pada table 11 di bawah ini: 

 

 



Tabel 4.11 

 Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel 
Nilai Cronbach’s 

Alpha 

N of 

Items 
Koefisien r Keterangan 

Motivasi Intrinsik (X1) 0,768 6 
0,600–0,799 Tinggi 

Motivasi Ekstrinsik (X2) 0,820 8 
0,800–1,000 Sangat Tinggi 

Kinerja Karyawan (Y) 
0.889 8 0,800–1,000 Sangat Tinggi 

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2017. 

Berdasarkan data pada tabel 4.11 diatas adalah hasil uji reliabilitas pada 

masing-masing variabel, menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

pada variabel Motivasi Intrinsik (X1) sebesar 0,768, untuk variabel 

Motivasi Ekstrinsik (X2) sebesar 0,820, dan untuk variabel Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,889. Dengan demikian bahwa data-data yang 

diperoleh pada kuesioner hasil jawaban responden dari seluruh 

instrument pernyataan pada masing-masing variabel telah memenuhi 

syarat realibilitas instrument karena memiliki nilai tinggi dan sangat 

tinggi.  

 

4.3 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data 

4.3.1 Hasil Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah variabel independen dan 

variabel dependen mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara 

signifikan. Untuk menguji linearitas dalam penelitian ini untuk 

mengetahui apakah ada hubungan yang linear atau tidak antara 

Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y), pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program Statistical Program and Service Solution seri 20.0. 

Berdasarkan hasil pengujian data kuesioner jawaban responden yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini, diperoleh hasil seperti pada tabel 

dibawah ini: 

 

 



Tabel 4.12 

Hasil Uji Linearitas 

Variabel Sig Alpha Kondisi Keterangan 

Motivasi Intrinsik (X1) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 0,135 0,05 Sig > 0,05 Linear 

Motivasi Ekstrinsik (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
0,162 0,05 Sig > 0,05 Linear 

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2017. 

Berdasarkan data pada tabel 4.12 diatas adalah hasil pengujian uji 

linieritas menyatakan pada perhitungan ANOVA meghasilkan nilai Sig. 

pada baris Deviantion from linearity untuk variabel Motivasi Intrinsik 

(X1) diperoleh nilai Sig sebesar 0,135 > 0,05 (Alpha), dan variabel 

Motivasi Ekstrinsik (X2) diperoleh nilai Sig sebesar 0,162 > 0,05 

(Alpha). Dengan demikian bahwa data yang diperoleh dari kuesioner 

responen yang menjadi sampel dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa dari semua variabel independen yaitu Motivasi Intrinsik (X1) dan 

Motivasi Ekstrinsik (X2) menyatakan data yang diperoleh model regresi 

berbentuk Linier terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan 

(Y). 

4.4 Hasil Uji Analisis Data 

4.4.1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda adalah untuk mengetahui dua atau lebih 

variabel independen yang digunakan, dan untuk meramalkan suatu 

variabel dependen. Dalam penelitian ini uji regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh Motivasi Intrinsik (X1) dan 

Motivasi Ekstrinsik (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Budi 

Berlian Motor Natar, Lampung Selatan. Dari pengujian yang dilakukan 

peneliti dengan menggunakan bantuan program Statistical Program and 

Service Solution seri 20.0. Dalam penelitian ini persamaan regresinya 

adalah sebagai berikut:  

 



Y = a + b1X1 + b2X2 + et 

Keterangan: 

Y   = Kinerja Karyawan  

a   = Konstanta 

b1,2  = Koefisien Regresi 

X1  = Motivasi Intrinsik  

X2  = Motivasi Ekstrinsik 

et  = Error trem/unsur kesalahan 

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Koefisien Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 7,848 4,607 

Motivasi Intrinsik (X1) 0,448 0,139 

Motivasi Ekstrinsik (X2) 0,440 0,108 

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2017. 

Berdasarkan data pada tabel 4.13 diatas adalah hasil pengujian yang 

dilakukan diperoleh hasil nilai Coefficients untuk melihat persamaan 

regresi linier berganda. Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

Y = 7,848 + 0,448 (X1) + 0,440 (X2) 

1. Dari hasil yang diperoleh diatas pada nilai konstanta sebesar 7,848, 

nilai tersebut menyatakan jika tidak ada Motivasi Intrinsik (X1) dan 

Motivasi Ekstrinsik (X2), maka masih terdapat Kinerja Karyawan 

(Y) PT. Budi Berlian Motor Natar, Lampung Selatan, adalah sebesar 

7,85%. 

2. Dari hasil yang diperoleh diatas pada nilai Koefisien regresi untuk 

variabel Motivasi Intrinsik (X1) adalah sebesar 0,448, nilai tersebut 

menyatakan bahwa setiap perusahaan melakukan Motivasi Intrinsik 



kepada karyawan PT. Budi Berlian Motor Natar, Lampung Selatan, 

maka akan menaikkan Kinerja Karyawan adalah sebesar 44,8%. 

3. Dari hasil yang diperoleh diatas pada nilai Koefisien regresi untuk 

variabel Motivasi Ekstrinsik (X2) adalah sebesar 0,440, nilai tersebut 

menyatakan bahwa setiap perusahaan melakukan Motivasi 

Ekstrinsik kepada karyawan PT. Budi Berlian Motor Natar, 

Lampung Selatan, maka akan menaikkan Kinerja Karyawan adalah 

sebesar 44,0%.  

 

4.4.2 Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat besarnya pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen yang 

diteliti. Dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Budi Berlian Motor Natar, Lampung 

Selatan. Berdasarkan dari pengujian data-data kuesioner jawaban 

responden yang dilakukan dengan bantuan program Statistical Program 

and Service Solution seri 21.0, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Variabel R R Squeare 

Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
0,551 0,304 

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2017. 

Berdasarkan data pada tabel 4.14 diatas adalah hasil yang diperoleh 

pada nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,551, nilai tersebut 

menyatakan bahwa tingkat keeratan antara variable independen 

terhadap variabel dependen tinggi. Sedangkan nilai koefisien 

determinan R
2
 (R square) sebesar 0,304, menyatakan bahwa besarnya 

pengaruh variabel Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) 



terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Budi Berlian Motor Natar, 

Lampung Selatan, adalah sebesar 30,4%, sedang sisanya 69,6%, 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, selain dari variabel-variabel yang 

diteliti dalam penelitian ini.  

 

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis 

4.5.1 Hasil Uji t (Secara Parsial) 

Pengujian hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk membuktikan 

hipotesis dalam penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini berkaitan 

dengan terdapat tidaknya pengaruh variabel independen secara individu 

(Parsial) dan (Simultan) terhadap variabel dependen. Untuk menguji 

hipotesis secara individu (Parsial) peneliti menggunakan uji t, dengan 

membandingkan thitung dan ttabel dengan tingkat kepercayaan 95% dan 

α=0,05. Berdasarkan dari pengujian data-data kuesioner jawaban 

responden yang dilakukan peneliti dengan menggunakan bantuan 

program Statistical Program and Service Solution seri 20.0, diperoleh 

hasil seperti pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.15 

Hasil Uji t (Secara Parsial) 

Variabel thitung ttabel Kondisi Kesimpulan 

Motivasi Intrinsik (X1) 

Terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 

3,236 1,993 thitung > ttabel 
Ho ditolak dan 

Ha diterima 

Motivasi Ekstrinsik (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 

4,073 1,993 thitung > ttabel 
Ho ditolak dan 

Ha diterima 

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2017. 

 

H1 : Berdasarkan data pada tabel 4.15 diatas adalah hasil pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji t (secara parsial) diperoleh 



nilai thitung sebesar 3,236, untuk variabel Motivasi Intrinsik (X1), 

sedangkan ttable dengan α=0,05 dan df n-2 (74-2=72) sebesar 

1,993. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar 

dari nilai ttabel (3,236 > 1,993). Maka Ho yang diajukan ditolak 

dan Ha diterima. Dapat disimpulan bahwa terdapat pengaruh 

Motivasi Intrinsik (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Budi 

Berlian Motor Natar, Lampung Selatan. 

 

H2 :  Berdasarkan data pada tabel 4.15 diatas adalah hasil pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji t (secara parsial) diperoleh 

nilai thitung sebesar 4,073 untuk variabel Motivasi Ekstrinsik (X2), 

sedangkan ttable dengan α = 0,05 dan df n-2 (74-2=72) adalah 

1,993. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar 

dari nilai ttabel (4,073> 1,993). Maka Ho yang diajukan ditolak dan 

Ha diterima. Dapat disimpulan bahwa terdapat pengaruh Motivasi 

Ekstrinsik (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Budi Berlian 

Motor Natar, Lampung Selatan. 

4.5.2  Hasil Uji Uji F (Secara Simultan)  

Uji F digunakan dalam penelitian ini gunakan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh yang signifikan antara variabel independent secara 

bersama-sama (Simultan) terhadap variabel depeden dengan 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan tingkat kepercayaan 95% 

dan α=0,05. Berdasarkan dari pengujian data kuesioner jawaban 

responden yang dilakukan peneliti dengan menggunakan bantuan 

program Statistical Program and Service Solution seri 20.0, diperoleh 

hasil seperti pada tabel dibawah ini: 

 

 

 

 



Tabel 4.16  

Hasil Uji F (Secara Simultan) 

Variabel Fhitung Ftabel Kondisi Kesimpulan 

Motivasi Intrinsik (X1) dan 

Motivasi Ekstrinsik (X2) 

Terhadap  Kinerja Karyawan (Y) 

15,477 3,19 Fhitung >Ftabel 
Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2017. 

 

H3 :  Berdasarkan data pada tabel 4.16 diatas adalah hasil pengujian 

hipotesis dengan uji F (secara simultan) diperoleh nilai untuk 

Fhitung sebesar 15,477 sedangkan Ftable dengan α= 0,05 dan df1 = 

k-1 (3–1=2) dan df2 n-k (74-3=71) yaitu sebesar 3,13. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari nilai 

Ftabel (15,477 > 3,13). Maka Ho yang diajukan ditolak dan Ha 

diterima. Dapat disimpulan terdapat pengaruh secara bersama-

sama antara Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Budi Berlian Motor Natar, 

Lampung Selatan. 

 

4.6 Pembahasan 

Hasil penelitian ini untuk mengetahui ada tidak nya pengaruh secara individu 

(parsial) dan secara bersama-sama (simultan) antara Motivasi Intrinsik (X1) 

dan Motivasi Ekstrinsik (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Budi 

Berlian Motor Natar, Lampung Selatan. Dalam penelitian ini diperoleh hasil 

uji korelasi R (R sequer) sebesar 0,304. Hasil tersebut menyatakan besarnya 

pengaruh Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y), sebesar 30,4%, sedangkan sisanya 69,6% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

 

 



Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan peneliti diatas, 

maka peneliti melakukan pembahasan dari hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini, adalah sebagai berikut : 

 

1. Hasil uji t untuk pengujian hipotesis secara parsial pada variabel 

Motivasi Intrinsik (X1) diperoleh nilai thitung 3,236 > ttabel 1,993. Jadi hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa Motivasi Intrinsik berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Budi Berlian Motor 

Natar, Lampung Selatan. Hasil penelitian untuk variabel Motivasi 

Intrinsik terhadap Kinerja Karyawan tersebut sesuai dengan pendapat 

teori Dalam Irham fahmi (2016: p.89), menatakan  bahwa motivasi 

intrinsik yaitu motivasi yang muncul dan tumbuh serta berkembang 

dalam diri seseorang tersebut, yang selanjutnya kemudian mempengaruhi 

diri sendiri dalam melakukan sesuatu secara bernilai dan berarti. 

 

2. Hasil uji t untuk pengujian hipotesis secara parsial pada variabel 

Motivasi Ekstrinsik (X2) diperoleh nilai thitung 4,073 > ttabel 1,993. Jadi 

hasil penelitian ini membuktikan bahwa Motivasi Ekstrinsik berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Budi Berlian Motor 

Natar, Lampung Selatan. Hasil penelitian untuk variabel Motivasi 

Ekstrinsik terhadap Kinerja Karyawan tersebut sesuai dengan pendapat 

teori Menurut Permana dalam Maulana (2015), Mengutip dari Nawawi 

menjelaskan bahwa motivasi ekstrinsik adalah pendorong kerja yang 

bersumber dari luar diri pekerja sebagai individu, berupa suatu kondisi 

yang mengharuskan melaksanakan pekerjaan secara maksimal. 

 

 

 

 



3. Hasil uji F untuk pengujian  hipotesis secara simultan diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 15,477 > Ftabel 3,13. Jadi hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Budi Berlian Motor 

Natar, Lampung Selatan. Hasil penelitian untuk variabel Motivasi 

Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik terhadap Kinerja Karyawan tersebut 

sesuai dengan pendapat teori menurut Hendriyanto dalam Dirianzani 

(2012), menyatakan bahwa Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian 

yang menyimpulkan kinerja karyawan sangat ditentukan oleh motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik seorang ahli, Frederick Herzberg 

mengembangkan motivasi menjadi dua faktor yaitu motivasi intrinsik 

dan motivasi ektrinsik.. 

 

 


